ABSTRAK

Skripsi ini meneliti secara mendalam tentang implementasi kitab Ta’lim Al
Muta’allim dan Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ dalam pembentukan akhlak santri
(studi kasus di pondok pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang Tanjunganom
Nganjuk). Ada tiga pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini : (1)
Bagaimana akhlak santri pondok pesantren miftahul mubtadiin krempyang
tanjunganom (2) Bagaimana pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan Washoya
Al-dbaa’ Lil Abnaa’ di pondok pesantren miftahul mubtadiin (3) Bagaimana
implementasi kitab Ta'lim Al-Muta’allim dan Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ dalam
pembentukan akhlak santri pondok pesantren miftahul mubtadiin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini
dipergunakan, karena penulis mencoba melihat, mengamati dan menelaah
implementasi kitab Ta'lim Al-Muta’allim dan Washaya Al-Aba’ Lil Abnaa’ dalam
pembentukan akhlak santri, yang tidak mungkin dilakukan dengan analisa angka-
angka dan statistik sebagaimana yang lazim dalam penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kitab 7a’lim Muta’allim dan Washoya Al-Abaa’ Lil
Abnaa’ mengandung pendidikan akhlak yang berorientasi pada pembentukan akhlak
santri. Kitab 7a 'lim Al-Muta allim memberikan perhatian penuh pada cara-cara yang
seharusnya dilakukan oleh para penuntut ilmu. Dari semua bab yang ada dalam Kitab
ini, semuanya berkonsentrasi pada perbaikan akhlak, sehingga menjadikan ini identik
dengan kitab yang membahas tentang ilmu pengetahuan. Dari berbagai keterangan
yang ada tentang ilmu pengetahuan sebagian besar berkonsentrasi pada perbaikan
akhlak yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam menuntut ilmu. tujuan
pembelajaran Kkitab 7a’lim al-Muta’allim yang diterapkan di Pon-Pes Miftahul
Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk adalah untuk membentuk kepribadian
santri yang beradab dalam belajar dan meningkatkan semangat santri dalam menuntut
ilmu untuk menghasilkan buah ilmu yang manfaat, bermanfaat untuk dirinya maupun
untuk orang lain.

Kitab Washoya Al-4ba’ Lil Abnaa’ adalah Kitab yang berisi wasiat seorang
guru terhadap muridnya tentang akhlak. Dalam mengungkapkan nasihat-nasihatnya
tentang akhlak Syaikh Muhammad Syakir menempatkan dirinya sebagai guru yang
sedang menasehati muridnya. Dimana relasi guru dan murid di sini diumpamakan
sebagaimana orang tua dan anak kandung. Sebagai Kitab yang berisi tentang wasiat-
wasiat akhlak, Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’ sudah pasti mencakup pula beberapa
nilai pendidikan akhlak. Betapa pentingnya berakhlak mulia, apalagi seorang yang
sedang menuntut ilmu. Akhlak yang baik adalah perhiasan setiap orang bagi dirinya,
teman-teman, keluarga dan masyarakat, karena dengan berakhlak baik akan dihormati
dan dicintai setiap orang. Kedua kitab ini sangat cocok untuk dikaji karena keduanya
membahas tentang akhlak. keduanya memberikan perhatian khusus pada pentingnya
berakhlakul karimah.
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